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Sargassum sp. merupakan salah satu genus dari kelompok rumput laut cokelat yang merupakan 
generasi terbesar dari famili Sargassaceae dan termasuk dalam kelas Phaeophyceae atau alga cokelat. 
Kandungan Sargassum sp. terdiri dari komponen biologi aktif yang kaya akan komponen primer dan 
sekunder. Sargassum sp. mengandung senyawa bioaktif alkaloid, favonoid, fenolik, tanin, fenol tripenoid, 
dan steroid.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan daya guna dari rumput laut adalah usaha diversifikasi 
dengan diolah menjadi tepung. Tepung adalah partikel padat yang berbentuk halus atau sangat halus 
tergantung dari proses penggilingan. Tepung rumput laut mengandung bahan inti atau zat aktif berupa 
antioksidan yang perlu diikat saat proses pembuatan tablet. Tablet adalah sediaan padat, dibuat secara 
kempa-cetak, berbentuk rata atau cembung rangkap, umunya bulat, mengandung satu jenis obat atau 
lebih dengan atau tanpa zat tambahan. Sebelum obat yang diberikan pada pasien tiba pada tujuannya 
dalam tubuh, yaitu tempat kerjanya atau targetsite, obat harus mengalami banyak proses. 
Bahan tambahan memegang peranan penting dalam pembuatan tablet, diantaranya bahan 
pengikat. Bahan pengikat dimaksudkan untuk menjamin penyatuan bersama dari partikel serbuk dalam 
sebuah butir granulat. Kompaktibilitas tablet dapat dipengaruhi oleh tekanan kompresi maupun bahan 
pengikat. Salah satu bahan pengikat yang dapat dipertimbangkan adalah maltodekstrin. Sifat-sifat yang 
dimiliki maltodekstrin antara lain mengalami dispersi cepat, memiliki sifat daya larut yang tinggi maupun 
membentuk film, membentuk sifat higroskopis yang rendah, mampu membentuk body, sifat browning 
yang rendah, mampu menghambat kristaslisasi dan memiliki daya ikat yang kuat. perlu dilakukan 
penelitian tentang pengaruh konsentrasi bahan pengikat maltodekstrin terhadap sifat fisik tablet tiga 
tepung jenis alga terformulasi.  
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen. Metode eksperimen 
menggunakan rancangan percobaan RAL sederhana dengan tiga perlakuan dan lima kali ulangan. 
Sargassum sp. kering dilakukan perendaman, dioven dan dihaluskan diayak 60 mesh untuk mendapatkan 
tepung alga. Kemudian dihomogenkan dengan pengikat maltodekstrin degan konsentrasi 0,25%;0,75% 
dan 1,50%. Setelah dihomogenkan dilakukan pembentukan tablet. Untuk mengetahui pengaruh 
maltodekstrin sebagai bahan pengikat dilakukan uji fisik tablet yaitu uji keseragaman bobot tablet, uji 
keseragaman ukuran tablet, uji kekerasan tablet, uji waktu hancur tablet dan uji kerapuhan tablet. 
Hasil uji fisik tablet menjelaskan bahwa pemberian pengikat maltodekstrin yang berbeda tidak 
berpengaruh pada uji keseragaman bobot tablet dan uji keseragaman ukuran tablet. Peningkatan 
pengikat maltodekstrin meningkatkan uji kekerasan tablet dan uji waktu hancur tablet namun 
berbanding terbalik pada uji kerapuhan tablet. Hasil tersebut didukung oleh jurnal yakni semakin 
meningkat kekerasan tablet akan menurunkan kerapuhan tablet. 
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 Sargassum sp. is one of the genera of the brown seaweed group which is the largest 
generation of the Sargassaceae family and belongs to the class of Phaeophyceae or brown algae. 
Sargassum sp. consists of an active biological component that is rich in primary and secondary 
components. Sargassum sp. contains bioactive compounds of alkaloids, favonoid, phenolic, tannin, 
tripenoid phenol, and steroids. 
 One of the efforts to increase the usefulness of seaweed is diversification with processed 
into flour. Flour is a solid particle that is smooth or very smooth depending on the grinding process. 
Seaweed flour contains core ingredients or active substances in the form of antioxidants that need to be 
tied during the process of making tablets. Tablets are solid preparations, manufactured in hard-mold, 
flat-shaped or convex-shaped, generally round, containing one or more drugs with or without additives. 
Before the drug given to the patient arrives at its destination in the body, ie the workplace or targetsite, 
the drug must undergo many processes. 
 Supplementary materials play an important role in the manufacture of tablets, including 
binder. The binder is intended to ensure the joint union of the powder particles in a grain of granulate. 
The compactability of the tablet may be affected by both compression and binder pressures. One of the 
binding agents that can be considered is maltodextrin. Properties of maltodextrin include rapid 
dispersion, high solubility properties and film forming, forming low hygroscopic properties, capable of 
forming body, low browning properties, capable of inhibiting crystallisation and having strong binding 
strength. it is necessary to conduct a research on the effect of the concentration of the maltodextrin 
binding agent on the physical properties of the tablet of three modified algal type starch. 
 The method used in this research is experimental method. The experimental method used 
a simple RAL trial design with three treatments and five replications. Sargassum sp. dried soaking, 
dioven and mashed 60 mesh sifted to obtain algae flour. Then homogenized with maltodextrin binder 
with a concentration of 0.25%, 0.75% and 1.50%. Once homogenised the formation of tablets. To 
determine the effect of maltodextrin as a binding agent, the physical test of tablets is the tablet weight 
uniformity test, uniformity test of tablet size, tablet hardness test, tablet crushing time test and tablet 
fragility test. 
 Physical test results of tablets explained that the different binding of maltodextrin did not 
affect the uniformity test of tablet weight and uniformity test of tablet size. Increased maltodextrin 
binder increased tablet hardness test and tablet crushed time test but inversely proportional to tablet 
fragility test. The results are supported by a journal that increases the hardness of the tablet will reduce 
the fragility of the tablet. 
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Sargassum sp. merupakan salah satu genus dari kelompok rumput 
laut cokelat yang merupakan generasi terbesar dari famili Sargassaceae 
dan termasuk dalam kelas Phaeophyceae atau alga cokelat. Kandungan 
Sargassum sp. terdiri dari komponen biologi aktif yang kaya akan 
komponen primer dan sekunder. Sargassum sp. mengandung senyawa 
bioaktif alkaloid, favonoid, fenolik, tanin, fenol tripenoid, dan steroid.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan daya guna dari rumput laut 
adalah usaha diversifikasi dengan diolah menjadi tepung. Tepung adalah 
partikel padat yang berbentuk halus atau sangat halus tergantung dari 
proses penggilingan. Tepung rumput laut mengandung bahan inti atau zat 
aktif berupa antioksidan yang perlu diikat saat proses pembuatan tablet. 
Tablet adalah sediaan padat, dibuat secara kempa-cetak, berbentuk rata 
atau cembung rangkap, umunya bulat, mengandung satu jenis obat atau 
lebih dengan atau tanpa zat tambahan. Sebelum obat yang diberikan pada 
pasien tiba pada tujuannya dalam tubuh, yaitu tempat kerjanya atau 
targetsite, obat harus mengalami banyak proses. 
Bahan tambahan memegang peranan penting dalam pembuatan 
tablet, diantaranya bahan pengikat. Bahan pengikat dimaksudkan untuk 
menjamin penyatuan bersama dari partikel serbuk dalam sebuah butir 
granulat. Kompaktibilitas tablet dapat dipengaruhi oleh tekanan kompresi 
maupun bahan pengikat. Salah satu bahan pengikat yang dapat 
dipertimbangkan adalah maltodekstrin. Sifat-sifat yang dimiliki 
maltodekstrin antara lain mengalami dispersi cepat, memiliki sifat daya larut 
yang tinggi maupun membentuk film, membentuk sifat higroskopis yang 
rendah, mampu membentuk body, sifat browning yang rendah, mampu 
menghambat kristaslisasi dan memiliki daya ikat yang kuat. perlu dilakukan 
penelitian tentang pengaruh konsentrasi bahan pengikat maltodekstrin 
terhadap sifat fisik tablet tiga tepung jenis alga terformulasi.  
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen. 
Metode eksperimen menggunakan rancangan percobaan RAL sederhana 
dengan tiga perlakuan dan lima kali ulangan. Sargassum sp. kering 
dilakukan perendaman, dioven dan dihaluskan diayak 60 mesh untuk 
mendapatkan tepung alga. Kemudian dihomogenkan dengan pengikat 
maltodekstrin degan konsentrasi 0,25%;0,75% dan 1,50%. Setelah 
dihomogenkan dilakukan pembentukan tablet. Untuk mengetahui pengaruh 
maltodekstrin sebagai bahan pengikat dilakukan uji fisik tablet yaitu uji 
keseragaman bobot tablet, uji keseragaman ukuran tablet, uji kekerasan 
tablet, uji waktu hancur tablet dan uji kerapuhan tablet. 
Hasil uji fisik tablet menjelaskan bahwa pemberian pengikat 
maltodekstrin yang berbeda tidak berpengaruh pada uji keseragaman bobot 
 
 
tablet dan uji keseragaman ukuran tablet. Peningkatan pengikat 
maltodekstrin meningkatkan uji kekerasan tablet dan uji waktu hancur tablet 
namun berbanding terbalik pada uji kerapuhan tablet. Hasil tersebut 
didukung oleh jurnal yakni semakin meningkat kekerasan tablet akan 
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